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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini_adalahsistem dan usaha agribisnis kelapa di Desa
Sungai Rengas belum berkembang secara optimal™dan_kinerja antar simpul-simpul agribisnis
belum terintegrasi dengan baik#*Permasalahannya lainnyaadalah sosialisasi dan peningkatan
pengetahuan warga tentang komoditas kelapa, cara bercocoIZ'tangm dan cara pemeliharan
kelapa dengan pengguinaan ilmu pengetahuan dan teknologi belum ditakukan. Disamping itu
dari pihak pemérintah belum memberikan solusi alternatif yang lebih memihak pada
petani.Penglitian  ini.  bertujuan mendeskripsikan upaya _instansi terkait dalam
menyadarkanmasyarakat petani kelapa Desa Sungai Rengas ‘agar memiliki Kemampuan,
kete[arhpilan dan dan keahlian. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya instansisterkait
dalam menyadarkan petani kelapa Desa Sungai: Rengas agar memiliki kemampuan,
JKeterampilan. dan dan keahlian pada dasarnya sudah cukup baik.- Namun dalam
~ implementasinya dari sembilan program pemberdayaan petani kelapa hanya bisa tiga poin sgja
| yang dapat.dilaksanakan di Desa Sungai Rengas, itupun pelaksanaanya belum optimal. K etiga
|l poin tersebut antara lain, pendidikan dan_pelatihan masyarakat, kegiatan penyuluhan dan
| pendampingan serta penguatan kelembaga ;retani. Berdasarkan temuan penelitian bahwa
ikendala_dalam memberdayakan petani kelapa di Desa Sungai Rengas adalah terbatasnya
’?nggaran dan jumlah petugas penyuluh Peﬂﬂa“npi ng. Menyikapi fenomena yang ada saran
yang direkomendasikan bahwa pemberdayaan imasyarakat petani kelapa adalah proses yang
berkelanjutan sehingga evaluasi pembert ayaaru aiknya dilakukan secara bertahap dimulai
dati sebelum program dilaksanakan, awalspelaksanaan program, dan evaluasi periodik setelah
pelaksanaan program, untuk itu diperlukan st_L'pi lebih lanjut mengenai evaluasi pemberdayaan
padatiap-tiap tahapan dalam pelaksanaan pemberdayaan tersebut.

Kata kﬁmci : Pemberdayaan, Petani Kelapa

ABSTRACT

The problem in this research is the system and palm agribusiness in Sungai Rengas not
develop optimally and performance between the nodes is not well integrated agribusiness.
Other problem is socialization and increase citizen knowledge about coconut, how to grow
crops and coconut maintenance way to use science and technology has not been done. Besides,
from the government has not provided an alternative solution more favorable to farmers. This
study aims to describe the efforts of agencies involved in public awareness Sungai Rengas
coconut farmersin order to have the ability, skills and expertise and. The results showed that
the efforts of relevant agencies in the wake of coconut farmers Sungai Rengas to have the
ability, skills and expertise, and basically good enough. However, in the implementation of
nine coconut farmer empowerment program could only be three points which can be carried
out in the village of River Rengas, and even then its implementation is not optimal. These three
points are, among others, education and community training, counseling and mentoring
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activities and ingtitutional strengthening farmers. Based on the research findings that the
constraints in the coconut empower farmers in Sungai Rengas is the limited budget and the
number of extension workers companion. Responding to the suggestion that the phenomenon
exists recommended that coconut farming community empowerment is an ongoing process that
empowerment evaluation should be done gradually starting from before the program is
executed, the initial implementation of the program, and periodic evaluation after
implementation of the program, it is necessary to study more about the empowerment
evaluation each stage in the implementation of the empower ment.

Keywords: Empower ment, Coconut Farmers

PENDAHUL UAN. dukungan dan peran serta aktif dari masyarakat
Pemberdayaan masyarakat pada dasartya “itti"sendiri. Apabila masyarakat sebagai pihek
merupakan proses untuk mt_embuat-masyarakat yang paliné'berkegfenti ngan belum memahami
menjadi berdaya. Sgti_ap“_e_lnggota masyarakat  secara betul makna gari pengembangan
dalam sebuah _I_(Omﬁnitas sebenarnya memiliki  kapasitas'itu ‘sendiri dan ."tl‘dal_( memberikan
potensi, gaéasan serta. kemampuan untuk  tanggapan secara positif terhadaé Upaya-upaya
memba\ﬁ}z;l dirinya. dan komunitasnya untuk pengembangan kapasitas 'yang dilaksanakan
m_enhju ke arah'yang lebih baik, namun potensi  maka bisa dipastikan upaya tersebut tidak akan
it_'p terkadang” tidak bisa berkembang-berdaya guna dan berhasil sesuai” tujuan yang
disebabkan - faktor-faktor tertentu. Untukl_=i_ngin dicapai. Wilson (1996) menjelaskan
mélnggerakkan kembali kemandiriarf 'fbmpat tahapan  dalam pémberdayaan
masyarakat dalam pembangunan idi|I| ; |m’a%/ﬁarakatt, yaitu tahap penyadaran, tahap
komi,:nitasnya, maka diperlukan doronh'_. 4 ‘:'I‘p aman, tahap pemanfaatan, dan tahap
dorongan atau gagasan awal  Untuk l[|.|'p<a|"’nt-5"|asaan. Tahap pembiasaan adalah tahapan
menyad@rkan kembali peran dan posisinya .f paling akhir dalam proses pemberdayaan,
dalam ké’rangka untuk membangun masyarakat  dimana masyarakat telah terbiasa untuk terlibat
madani. Pr\6§$ penyadaran masyarakat tersebut~ secara  aktif _dalam  pembangunan  di
dilakukan % melalui konsep-konsep _ lingkungannya, " karena pada pada dasarnya
pengembangan wkapasitas. Pengembangan © hasil atau keluaran yang didapatkan adalah
kapasitas mawarakéi adatehbentuk dari upaya  untuk kepentingan mereka sendiri.
pengembangan  pengetahuan, sikap ._-c_ian _S-alah satu agenda penting di tingkat
keterampilan masyarakat agar dapat berperan masyarakat terkait pelaksanaan pemberdayaan
serta aktif dalam menjalankan pembangunan adalah kegiatan pengembangan kapasitas
secara mandiri dan berkelanjutan. indvidu masyarakat, pada tataran pelaksanaan
Pengembangan kapasitas masyarakat pada di  masyarakat  kegiatan  pengembangan
hakikatnya merupakan usaha meningkatkan kapasitas tersebut meliputi proses sosialisas,
kemampuan masyarakat itu sendiri, sehingga pelatihan dan pel aksanaan siklus
kegiatan tersebut seharusnya mendapat pemberdayaan. Dalam implementasinya ketiga
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kegiatan tersebut harus berjalan terus dan
berkesinambungan karena yang diharapkan
dari pemberdayaan adalah  pembiasaan
dalam yang

partisipatif dan peran serta masyarakat dapat

masyarakat pembangunan

menjadi budaya dalam kehidupan sehari-
harinya.
Daam kondis yang ideal proses

pengembangan kapasitas masyarakat harus

dijalankan dengan menyesuaikan kemampt_xap_ .

dan  karakteristik masyarakat‘_--sétéir;pat,
sehingga bisa jadi pros&f_tersébht memerlukan
waktu dan pendeka!tm‘f/_a;ng berbeda-beda antar
satu  komunitas 'f('jengan komunitas lainnya.
Untuk maﬁBaikm pemahaman dan mengajak
masyérakat dalampartisipas demi kemajuan

méreka sendiri juga tidak bisa disamaratakan

_dalam

karena memiliki progress yang cukup baik
dilihat dari pelaksanaan kegiatan yang sesuai
agenda-agenda yang telah direncanakan baik
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakatnya
maupun dalam kegiatan pembangunan fisik
lingkungannya.

Berdasarkan uraian pada latar belakang
masalah di atas, untuk lebih memfokuskan
masalah pendlitian maka rumusan masalah
pendlitian ini  adalahBagaimana
Péhbérdaygan Petani Kelapa di Desa Sungai
Rengas Kec-gn_”'ﬁatan__Sungai Kakap Kabupaten
Kubu Raya?. Dan t-u]l]an_ yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah éébagaj berikut:

a. Untuk mengetahui upaya mstans terkait
dalam ;
kelapa Desa Sungai Rengas.agar memiliki

menyadarkanmasyarakat  “petani

antara satu anggota masyarakat dengan anggota™—  kemampuan, keterampilan dan.dan keahlie‘n.

masyarakat yang lain, hal ini disebabkammmsb. Untuk mengetahuisikap dan_cara pandang
| .

karena latar belakang pemikiran yang beragam l

_'_ﬂ

| KAJIAN TEORI

yaﬁg dipengaruhi

oleh status sosid, .
kelamin, "Lkat

usia, dan tin
Oleh
keberdayaan masyarakat akan sangat bervariasi ™

pekerjaan
pendi'dikan. karena itu dera]at
meski pun, proses pengembangan kapasitas yang
ada dilakulkgn dengan pendekatan-yang sama
dan dalam waktu yang bersamaan.

Wilayah Stddi dalam penelitian ini adalah
Desa Sungai Rengas K ecamatan=Sungai.Kakap
Kabupaten Kubu Raya. Desa Sungai Rengas
adalah salah satu desa yang menerima program
pemberdayaan  masyarakat yang
pelaksanaannya telah dimulai pada tahun 2007

dan masih berjalan sampa penelitian ini

yaitu

dilaksanakan. Desa Sungai Rengas merupakan
salah satu lokasi yang dianggap cukup berhasil
dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
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masyarakat tentang keberlan utanpenera;!)an

ﬁonsep pembangunan berbasis masyarakat
s

i Desa Sungai Rengas. i

Konsep pemberdayaan dalam p‘aradlgma
paqé sebuah
komunitas bisa dianggap sebag‘a’ konsep yang

pembangunan  masyarakat

relatif lebih baik dan membam'/a manfaat yang
Ieblh b%ar namun dalam implementasinya
masyarakat tidak akan serta merta ikut dan
berpartisipas penuh dalam program tersebut.
Hal tersebut dikarenakan ada beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi
masyarakat, yang oleh Sumaryadi (2005: 154-
158) dijabarkan menjadi 8 faktor yang
berpengaruh sebagai berikut:

pemberdayaan
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. Kesediaan suatu komunitas untuk menerima
pemberdayaan bergantung pada situasi yang
dihadapinya.

. Pemikiran bahwa pemberdayaan tidak untuk
semua orang, dan adanya perseps dari
pemegang kekuasaan dalam komunitas
tersebut bahwa pemberdayaan dapat
mengorbankan diri mereka sendiri.

. Ketergantungan adalah budaya, dimana
masyarakat sudah terbiasa berada dalam
hirarki, birokrasi dan kontrol mangemen
yang tegas sehingga membuat mereka
terpola dalam berpikir dan berbuat dalam
rutinitas.

. Dorongan  dari
komunitas untuk tidak mau_mel€paskan
kekuasaannya, karena.«"" inti dari
pemberdayaan adalal® berupa pelepasan
sebagian kewenangan untuk diserahkan
kepada masyarakat sendiri.

. Adanya gbatas pemberdayaan, terutama
terkait“dengan siklis pemberdayaan yang
membutuhkan waktu relatif lama .dimana
pada sis. yang lain kemampuan dan

"motivas setiap orang berbeda-beda.

untuk

komunitas mengembangkan

. merekatentang anggota komunitasnya.
.\Pemberdayaan  tidak  kondusif
perubahan yang cepat.

bag]

sumber daya (resource) yang beﬁar,hgalk
dari segi pembiayaan maupun waktu.

!
™ setigp masyarakat  berbeda-beda. _Mereka

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas,
maka has| _dari sebuah ,upaya pemberdayaan
akan sangat fergantung dari’kondisi, masyarakat
dan peran serta semua stakehol der yang terlibat
dalam program pemberdayaan, tersebu.

Pengembangan  masyarakat  sejatinya
merupakan proses, dan aspek terpenting dari
integrasi  proses tersebut adalah melibatkan
masyarakat itu sendiri. Proses pengembangan
masyarakat harus menjadi sebuah proses yang
dimiliki,
mereka sendiri karena masyarakat sendirilah

dikuasai dan dilangsungkan oleh
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para pemimpin setiap®

yang mengerti akan kebutuhan, potensi, dan
sumber daya yang mereka miliki.

Inti dari pengembangan masyarakat adalah
proses peningkatan kesadaran masyarakat itu
sendiri. Salah satu aspek dari peningkatan
kesadaran adalah terbukanya peluang-peluang
untuk tindakan menuju perubahan. Peningkatan
kesadaran itu dapat dicapai melalui beberapa

strategi, diantaranya melalui kebijakan dan

. perencanaan, aks sosial dan politik, dan

. Adanya ‘kepercayaan dari para pemimpin...

melaltite,_pendidikan ~ dan  penyadaran.
Pemberdayaan ™“=melali

penyadaran menekaﬁkan_ pentingnya suatu

pendidikan  dan
proses edukatif atau pembelgiaran (dalam
pengertian luas) dalam melengkapi-' masyarakat
untuk: meningkatkan keberdayaan mqeka
sehingga .~ masyarakat memiliki gagas%n—

gagasan, pemahaman, kosakata, dpn

pemberdayaan dan mengubah perseps=-keteramp|lan bekerja menuju perubahan yang
efektn‘ dan berkelanjutan. (Ife dan T@orléro

an!‘ ~ | 2008: 148 dan 350). -
. Pemberdayaan membutuhkan dukur}g D '

alam pengembangan kapasitas di .§Jatu
© Komunitas masyarakat, harus disadari bahwa

memiliki karakteristik budaya, geogfé;fi, sosial,
politik, dan demografi yang unill<, sehingga
pengalaman pengembangan kapgsitas di suatu
komunitas masyarakat _belﬁm tentu dapat
berjalan di-masyarakat yéng lain bahkan sangat
kegagalan
melemahkan pengalaman orang-orang dari

beresiko mengal ami dan

masyarakat tersebut karena hal itu bukan
proses yang cocok untuk mereka (Ife dan
Tesoriero, 2008: 342).

Tujuan pengembangan masyarakat adalah
kembali

membangun masyarakat  sebagai

tempat pengalaman penting manusia, untuk

4
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kebutuhan
membangun kembali struktur-struktur negara
global,
birokrasi, elite profesional, dan sebagainya

memenuhi manusia, dan

dalam ha kesgahteraan, ekonomi

yang selama ini kurang berperikemanusiaan
dan sulit diakses. Tujuan dari sebuah usaha
pengembangan masyarakat dikatakan berhasil
apabila proses yang dilaksanakan menuju ke
arah pencapaian tujuan.

Berdasarkan kagjian mengenai
lingkup pemberdayaan masyarakat, diketahui
bahwa pemberdayaan _,maéi;arakat harus
dilaksanakan  baik«*pada
kelembagaar),dah'?ndividu. Sejalan dengan hal

tataran._ sistem,

tersebut_,,péhgembangan kapasitas dalam upaya
untuk rrﬁengembangkan masyarakat juga harus
(_:lilékukan pada tataran yang sama, yaitu pada

fetaran  sistem, kelembagaan dan "individU.~ Pemberdayaan
F’enmgkaman kapasitas dalam tataran sastem=-Menmgkatkan Produktivitasnya .. Di

mehputl usaha yang bersifat luas dan banyak
menekankan keterlibatan pemerintah dal’!)
pemegang kekuasaan lainnya terutama dalam:

mengembangkan sebuah sistem pembangunan

|
yang berpihak kepada masyarakat. Dalam™

lingkup % komunitas, - proses peningkatan

kapasitas adalah pada ‘tataran kelembagaan
pada individu

komunitas "dan tataran

masyarakat.

METODE

Jenis penelitian ini adalah studi kasus
(case study) yang menggambarkan dan
menerangkan fenomena yang berlaku pada
terutama  berkenaan

suatu  masyarakat

denganPemberdayaan Petani Kelapa dalam
Meningkatkan  Produktivitasnya Di Desa
Sungai Rengas Kecamatan Sungai Kakap. Oleh

karena itu, untuk mendapatkan data lapangan,
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ruang,

peneliti harus terjun langsung ke lapangan agar
dapat mengamati secara langsung keadaan
Peneliti berusaha
untuk mengamati dan memahami keadaan yang
didapat di

kesmpulan sementara sebagai bahan dalam

masyarakat yang ditdliti.

lapangan dengan membangun

pemecahan masalah dan bahan pengamatan
selanjutnya. Ditinjau dari wilayahnya, maka
daerah atau

penelitian ini hanya meliputi

subjek yang sangat sempit yaitu desa agar

pendlitian,_lebih terfokus dan dapat menggali
sebanyak-bany &k
lapangan. Ty

._i_nformasi yang ada di

Informan adalah orang yang berada pada
lingkup pendlitian,” artinya orang ‘Yang dapat
memberikan informasi tentang situési ﬁldan
kondisi latar penelitian. Pendlitian mengenai
Petani dala]rn
Desa
Sungal Rengas Kecamatan Sungai Kakap

Kelapa

nerlukan  informan  yang mempuhyal
pemahaman yang berkaitan langsung dengan
thasal ah penelitian guna memperoleh data dan
informasi yang lebih akurat. Oleh $bab itu,
informan yang dimaksud adala]n'l sebagai
berikut:
Perk@b'iman

1. Kepada = Bidang Dinas
Perkebunan, Kehutanan dan Pertambangan
KabupaterriKibu Ra_\ya_

2. Kepala Seksi Usaha Perkebunan.

3. Petugas Penyuluh Lapangan/pendamping
sebanyak 2 orang.

4, Ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Desa (LPMD) Sungai Rengas.

5. Masyarakat petani kelapa yang ditentukan
secara acak sebanyak 5 orang.
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Pemeriksaan terhadap keabsahan data
merupakan salah satu yang sangat penting
didalam penelitian kualitatif, untuk mengetahui
dergjat kepercayaan dari hasil penelitian yang
dilakukan. Apabila peneliti  melaksanakan
pemeriksaan terhadap keabsahan data secara
cermat dengan teknik yang tepat dapat
diperoleh hasil penelitian yang benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan dari berbagai

segi. Untuk mendapatkan validitas data dalam,

penelitian  ini,  peneliti  meng@linakan
Triangulasi teknik. Triar]gukaéi"adalah teknik
pemeriksaan k_eebs%han data yang

memanfaatkanSesuatu yang lain di luar dataitu
untuk _kep'grl uan _pengecekan atau sebagai
pem_bahdi ng dataitu.

: teknik
keabsahan

/' Triangulas yaitu  teknik

;$emeri ksanaan data

membandingkan data hasil pengamatan dengansss
, .

data hasil wawancara dan dokumentasi serta

pehgecekan penemuan hasil penelitian;,ndark |‘

beberapa teknik pengumpulan data. '
|
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Upayainstansi terkait dalam
menyadarkan  masyarakat_ petani
kelapa Desa Sungai Rengas agar
memiliki kemampuan, keterampilan

dan dan keahlian.

Berdasarkan hasil pengamatan di Desa
Sungai Rengas Kecamatan Sungal Kakap
pelaksanaan pemberdayaan petani
belum optimal. Hal

kenyataan bahwa pembudidayaan tanaman

kelapa

ini didasarkan pada

kelapa masih dikelola secara tradisional oleh
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masyarakat. Hingga akhir tahun 2013 di Desa
Sungai Rengas belum tersentuh oleh program
pemberdayaan seperti program pengembangan
usaha agribisnis perdesaan (PUAP), Program
Usaha Mina Perdesaan Perikanan Budidaya
(PUMP-PB) dan program-program padat karya
lainnya. Program pemberdayaan yang selama
ini berjalan di Desa Sungai Rengas adalah
Program Keluarga Harapan (PKH) yang

. merupakan kelanjutan dari program Bantuan

Lérigémg_‘Tunai/Santunan Langsung Tunai
(BLT/SLT) yahg.dikelola oleh Kementerian
Sosidl. g

Hasl pengamatan di cl';l-tés-.d.iperkuat oleh
Kabid '

Pertambangan, Kehutanan dan Pertarﬁbapgan

pernyataan Perkebunan: . Dinas

Kabupaten Kubu Raya ‘yang menyatakan

dengan™ bahwa: |

“...Di Kabupaten Kubu Raya saat fini
I baru 7 Desa yang menerima program
bantuan  pemberdayaan —masyarakat.
. Setiap desa diberikan bantuan sebesar
100 juta, ini untuk program PUAP.i/ang
., anggarannyadari pemerintah pusat.;/Akan
tetapi dalam setiap desa diharuskan ada
sgumlah  kelompok  tani  yang
beranggotakan minimal 5-10 orang. Nah,
kalo untuk Desa Sungai’ Rengas
sepertinya belum menerima bantuan itu,
akan tetapi sedang diusulkan.....” (Hasil
Wawancara . penulis dengan Kabid
Perkebunan, 4 Januari I2014).
Berdasarkan kutiﬁa-n wawancara di atas
dapat dikatakan bahwa Desa Sungai Rengas
belum mendapatkan program pemberdayaan
yang padat Karya dalam hal ini PUAP. Namun
sedang dalam pengusulan instans terkait.
Kabid  Perkebunan

Pertambangan, Kehutanan dan Pertambangan

Selanjutnya Dinas

Kabupaten Kubu Raya menambahkan :
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“...selama ini program pemberdayaan
Petani Kelapa di Desa Sungai Rengas
akan tetap menjadi prioritas. Walaupun
hasiinya belum  maksma  kami
mempunyai  sejumlah petugas penyuluh
yang ditugaskan melakukan penyuluhan
dan pendampingan pada petani di
lapangan. Hal yang paling mendasar
yang menjadi kendala kami adalah
terbatasnya jumlah  personil  dan
ketersediaan anggaran dari Pemda Kubu
Raya...” (Hasil Wawancara penulis
dengan Kabid Perkebunan, 4 Januari
2014).

Berdasarkan kutipan wawancara*di ates,
terlihat bahwa kendala yaﬂg‘ﬁéling mendasar
_oleh’- Dinas_ PRerkebunan,
Kehutanan dan-ﬁé;tambangan Kabupaten Kubu

yang dihadapi

Raya Qalafn program “pemberdayaan petani
kelapd di Desa Sunga Rengas - adalah
t_erbatasnya jumlah personil dan. minimnya
&nggaran yang tersedia.

\

Perkebunan di aas, penulis melakukan

= kesembilan

kelapa dan pelaksanaan peremajaan
tanaman kelapa. Namun jumlahnya tidak
seoptimal yang kami usulkan. (Hasil
Wawancara penulis dengan Petugas
Penyuluh Pendamping, 4 Januari 2014).

Mengacu pada Undang-Undang
Republikindonesia Nomor 19 Tahun 2013
Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani pasal 1 point 2 bahwa pemberdayaan

petani adalah segala upaya untuk meningkatkan

_kemampuan Petani untuk melaksanakan Usaha

Téﬁi'yangilebih baik melalui pendidikan dan
pelatihan, -p;éﬁyul.uhan dan pendampingan,
pengembangan siste;ﬁ'da[l sarana pemasaran
hasil Pertaniar, konsolidasi dhjaminan luasan
lahan pertanian, * kemudahan Iéks_% ilmu
pengetahuan, teknologi dan informasi, ﬁ?erta
Petani.  Dai

penguatan  Kelembagaan

tahapan ini, penu|i S

Untuk memperkuat pernyataan Kabid=-mengindentifikasi hanya ada 3_tahapan yang

berhasl dilaksanakan di Desa Sungai Renbas

Walwancara dengan  Petugas Pen)fulu}‘l) H digataranya  pendidikan  dan pelatllhan

Pendamp| ng. Ketika ditemui penulis, mfor an: y|

mengutarakan bahwa :

i
“....Banyak Rencana Usulan Kegiatan™

(RUK) kami yang terbengkalai dalam
melakukan pendampingan. Seperti-dalam
hal identifikas dan monitoring. Kami
lebih hanyak merogoh kocek sendiri
ketika diminta monitoring di-lapangan...”
(Hasil Wawancara penulis dengan
Petugas Penyuluh-Pendampi ng, 4 Januarl
2014).

Selanjutnya

petugas penyuluh

pendamping lainnya juga mengutarakan hal
yang sama kepada penulis:

“...Usulan kegiatan kami banyak yang
tertunda, dikarenakan harus menunggu
cairnya anggaran. Hingga saat ini
memang ada sih beberapa kegiatan yang
sudah  teredlisas dengan baik.
Diantaranya penyaluran bibit tanaman

A’ang Kurniawan

Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

uluhan dan pendampingan, dan pengﬁatan
Kel embagaan Petani. Untuk lebih Jelasnya sub-
sub analisis dalam sub judul ini diuraikan
berikut ini. ‘ :

Pendidikan—dan - Pelatinan /masyaraka,
pada ‘dasarnya adalah pelati han motivasional
yaitu pelatihan yang mengordng peserta untuk
mempunyai paradi'gmé (_1an sikap mental yang
yang upaya-upaya
penanggulangan kemiskinan khususnya petani
kelapa. Pendidikan dan Pelatihan yang

positif mendukung

dilakukan berupa tata cara budidaya tanaman
kelapa dan pemanfaatan tumpang sari tanaman

kelapa dengan tanaman bermanfaat lainnya.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis

dengan Kepala Seksi Usaha Perkebunan
diperoleh keterangan bahwa :

“....pendidikan dan pelatihan
masyarakat yang diadakan di Desa
Sungai Rengas khususnya bagi petani
kelapa adalah bersifat non formal. Dalam
hal ini dilaksanakan langsung oleh
petugas penyuluh pendamping. Dimana
sebelum ditugaskan para penyuluh
diberikan bimtek terlebih dahulu. Jadi
yang banyak ~memahami tentang

budidaya tanaman kelapa adalah para_

penyuluh, disinilah peran peaytfuh
sangat penting dalam, ~memberikan
pemahaman tentang. bud|daya tanaman
kelapa  kepada*" petani... (Hasil
Wawancarapenulis dengan Kepala Seksi
Usaha Perkebunan, 4 Januari 2014).

Berdasarkan Kkutipan wawancara di atas,
bahwa dalam
pelakganaan pendidikan dan pelatihan  bagi

penul'is menyimpulkan

etanl diadakan secara non formal. Dalam hal
|r]| petugas penyuluh yang sebelumnya sudah

mengikUti—bimtek menyampaikan mformaé
dan pengetahuannya tentang tanaman Kq'api

Iangsung kepada masyarakat petani.

P
LW

“..Saya tahu  membudidayakan
tanaman kelapa dari orang tua saya,
karena kebun ini merupakan kebun turun
temurun. Saya tidak pernah mendapatkan
pengetahuan dari petugas penyuluh
pendamping...”

Petani Kelapa lainnya juga mengatakan
bahwa :

“

Kame’ pernah dengar ada
penyuluhan di Kantor Desa, tapi kame’
tadak diundang, hanya perwakilan
kelompok sgja. (Wawancara penulis
dengan Petani Kelapa, 6 Januari 2014)

Berdés%n(an_ beberapa kutipan wawancara
di
pelaksanaan ‘pendidikan dan _pelatihan  yang

atas, penulis_"~m§nyimpulkan bahwa

dilakukan oleh petugas penyul uﬁ'-p_endampi ng
tidak berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan bimtek yang ‘diikuti oleh petligas
= penyuluh hanya bersifat formal sgja. Kemudi
ketika melakukan penyuluhan pun kurang
‘efektif karena pelaksanaanya hanya diikuti o}eh
i perwakllan kelompok tani sgja. 1,‘
Undang- Undang
Republlklndonesa Nomor 19 Tahun; 2013

Berdasarkan

Y enjutnya peltgESEnTyeNT pendamplng 1 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan

menyatakan bahwa :

“...Kami memang dibekali bimtek
sebelum melakukan “pendampingan ké
petani “kelapa, namun- kegiatan yang
dilaksanakan hanya bersifat forma sgja.
Weaktu pelaksanaan bimtek terjadwal
kurang lebih “14=hari, namun dalam
pelaksanaanya kami hanya  dibefikan
bimtek selama 3  hari  itupun
pelaksanannya dipadatkan hingga malam
hari. Dengan demikian kami kurang
faham dalam pemberdayaan petani
kelapa...” (Wawancara penulis dengan
Petugas Penyuluh Pendamping, 4 Januari
2014).

Untuk memperkuat keterangan di atas,
penulis mewawancarai petani kelapa di Desa
Sungai Rengas yang menyatakan bahwa:
A’ang Kurniawan

Petani pasal 45 disebutkan bahwa Pe_(én Pelaku
Usaha dalam menyelenggarakan, "bendidikan
formal dan nonformal dimalf_<sﬂdkan untuk
mendorong partisipasi Pelgkfj- Usaha dalam
mengembangkan kompete_nsli Petani.

Regiatan penyuluhan dan pendamping
terhadap petani kelapa di Desa Sungai Rengas
dilaksanakan langsung oleh petugas penyuluh
yang
menyerahkan laporan dan koordinas ke Dinas

pendamping setiap bulannya
Perkebunan, Kehutanan, dan Pertambangan

Kabupaten Kubu Raya. Kepala Seksi Usaha

Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura
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Perkebunan

mengutarakan bahwa :

ketika penulis wawancarai

“....Pelaksanaan kegiatan penyuluhan

dan pendampingan terhadap petani
kelapa di Desa Sungai Rengas
sepenuhnya dilaksanakan dengan

menggunakan APBD Kabupaten Kubu
Raya. Sehingga dalam pelaksanannya
kurang maksimal, memang ada beberapa
desa di Kabupaten Kubu Raya sudah bisa
memaksimalkan hasi produksi
kelapanya, itupun ketika mereka
mendapatkan PUAP dari kementerian
pertanian.....”  (Wawancara
dengan Kepala Seksi Usaha Perk€bunan,
4 Januari 2014).

Selanjutnya pe_tug'éé -penyul uh pendamping
menambahkan:*

#..hingga_ ‘'saat ini pemberdayaan
petani kelapadi Desa Sungai Rengas,
“baru pada tahap peremajaan tanaman
kelapa dan penguatan kelembagaan. Ada

'1 beberapa area yang sudah diremajakan....

tanamannya. Sedangkan untuk
kelembagaan  sudah  terbentuk

Gapoktan, yang anggota didaamnya

. adalah kumpulan kelompok tani. Untuk
y kelompok biasanya beranggotakanai;ii H

., orang petani dari berbaga jenis

| seperti  petani kelapa, padi,_;f;gan'|

peternak...” (Wawancara penulis dengan |
Retugas Penyuluh Pendamping, 4 Januari |
2014).

Berda'sz?\rkan kedua kutipan wawancara -di
atas terlihat bahwa pel aksanaan. pemberdayaan
petani kelapa"' Kkhususnya dalam  kegiatan
penyulunan dan pendampingan sepenuhnya
menggunakan APBD Kabupaten Kubu .Raya,
dalam

Namun

sehingga
maksimal.

pemberdayaan petani

pelaksanaanya  kurang

demikian  kegiatan
kelapa tetap berjalan
hingga saat ini sudah ada peremajaan tanaman

kelapa dan terbentuknya 2 Gapoktan.

2. Skap dan Cara Pandang M asyarakat
tentang keberlanjutan penerapan konsep

A’ang Kurniawan
Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

penulis™ =

pembangunan berbasis masyarakat di
Desa Sungai Rengas.

Kegiatan pengembangan kapasitas yang
dilaksanakan dalam program pembangunan
pada dasarnya adalah untuk mendorong
masyarakat mempunyai paradigma dan sikap
mental yang positif yang mendukung upaya-
upaya penanggulangan kemiskinan, sehingga
mereka bisa menjadi bagian dari pemecahan
masalah yang dilakukan. Kegiatan-kegiatan
pelé\t'ihan_g)agi anggota Gapoktan, Lembaga
Paﬂbadayza_z;ﬁ"" Masyarakat Desa (LPMD),
Kelompok Swadaya-f' *Masyarakat (KSM),
maupun masyarakat pada urr;iumrllya disamping
dimaksudkan untuk' meni ngkaIkanl-pm_getahuan
dan keterampilannya, diharapkan juga gf;\pat
membawa kepada perubahan perilaku sehi ngga
dapat melakukan suatu kegiatan. dengan Iel1ilh

2umefekti. \

Sasaran dari pelaksanaan pelatihan pada
|
intinya terjadinya perubahan perilaku dan'bara

paadang masyarakat, untuk itu proses eval uasi
féﬁé dilaksanakan juga dengan cara n";enilai
sikap dan cara pandang masyarakat _t'lersebut,
bukan melalui kegiatan-kegiatan evql-l';atif yang
bersifat formal—dan mengedepaﬁkan aspek
kognitif semata. Dalam peneliti_aii: ini dilakukan
upaya untuk mengetahui §e}auh mana kegiatan
pengembangan kapasit?as_ yang dilakukan dapat
mempengaruhi  sikap dan cara pandang

masyarakat  terkait dengan pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan masyarakat, melaui
pengisian kuesioner yang berisi tanggapan
pada aspek

pemberdayaan masyarakat, yang didukung pula

masyarakat masing-masing

dengan penjelasan-penjelasan yang lebih detail
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dari masyarakat yang didapatkan melaui
wawancara.

Tingkat kemauan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pertemuan-
pertemuan yang dilakukan oleh petugas
penyuluh pendamping tergolong cukup tinggi.
Ha ini dapat dilihat dari hasil wawancara
berikut ini.

Wawancara penulis dengan Petugas

penyuluh pendamping menyatakan bahwa: ——

“setiap ada pertemuan d_engarf'warga
desa di Desa Sungai .Rengas, hampir
semua warga bisa hadir dalam pertemuan
tersebut. Memang kadang « kala ada
sebagian yéang tidak - bisa datang, tapi
walauptin demikian biasanya mereka
mengutus perwakilannya”. (Wawancara
penulis dengan‘informan, Januari 2014)

" Berdasarkan kutipan wawancara di- atas,

dan anggota KSM memiliki kemauan yang

tinggi
pemberdayaan

untuk berpartisipasi dalam kegiatan
masyarakat, sedangkan

masyarakat non pengurus memiliki kemauan

yang sedang dan rendah untuk turut
berpartisipasi.
Anggota Gapoktan, KSM  memiliki

kemauan untuk berpartisipas yang tinggi

karena disamping lebih banyak mendapatkan

motivasi dan pengetahuan tentang konsep

péngéngqqan partisipatif, mereka juga

memiliki be%éh-.tj_an tanggungjawab  untuk
menyukseskan progr-é‘mﬂg)mberdayaan petani
kelapa.  Sedangkan masly-/'arakat di luar
kepengurusan cenderung kurang Bérpartisi pasi
karena mereka kurang mendapatkan doroggan

untuk berpartisipasi lebih aktif. dan tanggUng

terlihat bahwa secara umum tingkat partisipasi™ jawab yang diembannya tidak sebesar pengurps

masyarakat dalam  mengikuti
|
pertemuan dan kegiatan pembangunan fisik

Ilngkungan tergolong cukup baik. ulﬁ’

pertemuan=-atau orang-orang yang terlibat dalam program

pemberdayaan masyarakat. '

membuktlkan hasil wawancara di atas perlullslr memberikan masukan atau usulan dalam

melakukan observasi, dan diketahui bahwa!

tingkaty  kemauan masyarakat
berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakaéf'.,(.:ukup tinggi dan-tidak memiliki
hubungan dé’ngan tingkat, pendidikan, jenis
kelamin, dan géror]gan usia informan, namun
memiliki hubungan dengan™peran=informan.
Hal ini dapat diartikan bahwa apapun tingkat
pendidikannya, jenis kelaminnya maupun
usianya tidak mempengaruhi kemauan untuk
berpartisipasi.
Tingkat
dipengaruhi

kemauan berpartisipasi
oleh peran dalam kegiatan
organisas KSM, dimana berdasarkan hasil

observasi didapatkan bahwa anggota Gapoktan,

A’ang Kurniawan

Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

E.‘ngkat keberanian masyarakat dalam

R"eg|a1an pertemuan-pertemuan yang dllakukan

]
untuk™ oleh penyuluh tergolong cukup baik' HaI ini

didasarkan pada hasil wawancara penulis

dengan Ketua EPMD- Sungai Reﬁgas berikut

ini. f
“..kemampuan _maéyarakat dalam
menyampaikan=="" opininya sangat
“dipengaruhi oleh jenis kelaminnya,

dimana para pria /bapak-bapak Iebih
dominan dalam penyampaian opini atau
usulan kegiatan, sedangka para ibu hanya

sebagian kecil sga  yang dapat
menyampaikan unek-uneknya”.
(Wawancara penulis dengan Informan,
Januari 2014)

Dari kutipan wawancara di atas terlihat
bahwa informan laki-laki cenderung memiliki
keberanian lebih tinggi untuk menyampaikan

10
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di
lingkungannya, hal ini disebabkan perbedaan

opininya  mengenal pembangunan
peran antar gender yang masih kentara apalagi
di lingkungan desa dimana posis laki-laki
masi h lebih dominan dibandingkan perempuan.
Sedangkan informan perempuan cenderung
kurang aktif dalam menyampaikan opini
terutama dalam forum-forum pertemuan yang
melibatkan kelompok laki-laki. Sebenarnya

sebagai upaya untuk meningkatkan partisip_agi_ .

dan peran serta memberi _kesSMmpatan

menyadarkan petani kelapa Desa Sungai
Rengas agar memiliki  kemampuan,
keterampilan dan dan keahlian pada
dasarnya sudah cukup baik. Namun dalam
implementasinya dari sembilan program
pemberdayaan petani kelapa hanya bisa
tiga poin sgja yang dapat dilaksanakan di

A’ang Kurniawan
Ilmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

Desa Sungai Rengas, itupun
pelaksanaanya belum optimal. Ketiga
poin tersebut antara lain, pendidikan dan
pelatihan masyarakat, kegiatan
penyuluhan dan pendampingan serta
penguatan kelembagaan petani.
Berdasarkan temuan penelitian bahwa
kendala dalam memberdayakan petani
kelapa di Desa Sungai Rengas adalah
terbatasnya anggaran dan jumlah petugas

~“penayuluh pendamping.

perempuan untuk menyampéikan usulan atau 2. Sikap dari‘eara pandang masyarakat Desa
masukan telah diad_akahrbertemuan khusus bagi Sungai Renga:sﬁ'ter_hadap pelaksanaan
kelompok pe,r,,erhguan dan kelompok rentan, kegiatan pemberda;éan.. masyarakat
namun _dal'z;m pertemuan khusus perempuan tergolong cukup baik atau sédang. Sikap
pun_.-fr(ﬁrum yang- terbentuk lebih banyak dan cara pandang masyarakat .terglebut
Qidbminasi oleh orang-orang yang memang secara umum tidak * dipengaruhi olen
telah banyak berpengaruh dan  berani= " = golongan usia, tingkat pendidikan dPn
mengemukakan pendapatnya, terutamasss perannya dalam organisasi
plerempuan—perempuan yang memiliki tingkat kemasyarakatan namun lebih banyak
pelnldidikan lebih tinggi atau bekerja di bﬁdanq, .!J » dipengaruhi oleh jenis kelamin. Ku?;itas
formal, seperti perkantoran atau pendidikany = ﬂ ! keterlibatan, peran dan tanggapan kaum
1 el Lo perempuan terhadap pelaksanaan pr'(.)gram
PENUTUP pemberdayaan masyarakat ma?h lebih
_ rendah dibandingkan dengan Kaum laki-
L Kesimp'u_l:’;\n laki, ~meskipun- secara kuqntitas tingkat
Berdasarken  hasil © ‘andlisis,  serta patisipasinya  bisa  dikatakan  telah
pembahasan yang, telah dilakukan dapat ditarik mencukupi. F4
kesimpulan sebagai beriKut= — -
1. Upaya instansi terkait ddam 5 Rekomendasi

Berdasarkan kajian literatur dan hasil

yang
menyampaikan

temuan penelitian serta kesimpulan

didapatkan, maka kami

beberapa rekomendasi yang terdiri dari :

a. Pemberdayaan masyarakat petani kelapa
adalah proses yang berkelanjutan sehingga
evaluas pemberdayaan sebaiknya dilakukan
secara bertahap dimulai  dari  sebelum

11
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program dilaksanakan, awal pelaksanaan
program, dan evaluas periodik setelah
pelaksanaan program, untuk itu diperlukan
studi  lebih lanjut mengenai evaluasi
pemberdayaan pada tiap-tiap tahapan dalam
pel aksanaan pemberdayaan tersebut.

b. Pemberdayaan masyarakat pada petani
kelapa tiap-tiap komunitas adalah bersifat
unik atau berbeda antar satu komunitas
dengan yang lainnya, untuk itu indikator
pemberdayaan masyarakat yang digunakan
juga  harus  menyesuaikan  dengan
karakteristik komunitas itu dan karakteristikes.._
program yang dijalankan. Untukeitt perlu
dilakukan kajian Iebihl_Ja'ijJt mengenai
indikator pemberdqyaaiq' masyarakat khusus
untuk kaws-kgscié tertentu dan indikator-
indikator mum untuk ' semua program
pembe_r.dﬁyaan.
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